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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh intellectual capital yang 

terdiri dari tiga komponen value added capital employed, value added human 

capital, dan structural capital value added terhadap kinerja keuangan. Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016-2021. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini diambil dengan teknik purposive sampling, dengan jumlah 12 

perusahaan yang memenuhi kriteria sampel penelitian. Metode analisis pengolahan 

data yang digunakan adalah regresi linear berganda menggunakan aplikasi 

Statistical Product and Servis Solutions (SPSS 21). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa value added capital employed memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan, sedangakn variabel value added human capital dan structural capital 

value added tidak berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

Kata kunci: Intellectual capital, value added capital employed, value added human 

capital, structural capital value added, dan kinerja keuangan. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to examine the effect of intellectual capital which 

consists of three components of value added capital employed, value added human 

capital, and structural capital value added on financial performance. The 

population used in this study includes banking companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange during the 2016-2021 period. The sample used in this study was 

taken by purposive sampling technique, with a total of 12 companies that meet the 

criteria of the research sample. The data processing analysis method used is 

multiple linear regression using the application of Statistical Product and Service 

Solutions (SPSS 21). The results showed that the value added capital employed had 

a positive effect on financial performance, while the value added human capital and 

structural capital value added variables did not have a positive effect on financial 

performance. 

Keywords: Intellectual capital, value added capital employed, value added human 

capital, structural capital value added, and financial performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dapat mempertahankan dan menaikkan kinerja finansial bukanlah tugas yang 

mudah. Industri harus melakukannya dengan mengoptimalkan seluruh sumber daya 

perusahaan. Dampak globalisasi, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

serta pesatnya pertumbuhan inovasi telah menciptakan persaingan yang ketat, 

sehingga menyebabkan adanya perubahan cepat yang dapat mengubah kehidupan 

masyarakat terutama di bidang ekonomi. Perubahan yang cepat dan kemajuan 

teknologi, memotivasi bisnis untuk mengganti cara mereka beroperasi untuk 

berkembang dan memaksimalkan keuntungan. 

(Yusuf & Sawitri, 2009) menyatakan bahwa organisasi harus beralih dari 

bisnis berbasis tenaga kerja (labor based business) menuju bisnis berbasis 

pengetahuan ((knowledge based business) untuk bertahan dalam persaingan bisnis. 

Bisnis berbasis tenaga kerja memegang prinsip perusahaan padat karya, dalam 

artian semakin banyak karyawan yang dimiliki perusahaan maka akan 

meningkatkan produktivitas perusahaan sehingga perusahaan dapat berkembang. 

Sedangkan, perusahaan–perusahaan yang menerapkan bisnis berbasis pengetahuan 

akan menciptakan suatu cara untuk mengelola pengetahuan sebagai sarana untuk 

memperoleh penghasilan perusahaan.  

Dengan penerapan bisnis berbasis pengetahuan, kemakmuran suatu 

perusahaan akan bergantung pada suatu penciptaan transformasi dan kapitalisasi 

dari pengetahuan itu sendiri. Kemampuan manajemen untuk mengolah sumber 
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daya perusahaan dalam menciptakan nilai perusahaan sehingga akan memberikan 

keunggulan kompetitif perusahaan yang berkelanjutan. (Chowdhury et al., 2019) 

mendefinisikan intellectual capital sebagai kekayaan perusahaan dengan 

karakteristik pengetahuan yang bisa menghasilkan kualitas serta pertumbuhan laba. 

Pelaku usaha kini mulai memahami kekuatan persaingan dalam berbisnis dan 

tidak hanya mengandalkan aset berwujud yang dimiliki oleh sektor tersebut. 

Sebenarnya, inovasi atau pembaharuan juga diperlukan misalnya, mengembangkan 

organisasi, mengintegrasikan sistem informasi, dan menggunakan semua kekayaan 

industri, seperti sumber daya manusia. Oleh karena itu, badan usaha harus 

menekankan pentingnya aset pengetahuan sebagai komponen dari aset tidak 

berwujud (Wahdikorin, 2010). 

 Menurut resource based view theory, potensi kekayaan organisasi harus 

dieksploitasi untuk mendapatkan keunggulan kompetitif organisasi bisa beroperasi 

dengan baik dan berkelanjutan. Aset khusus yang dimiliki organisasi untuk 

memberi mereka keunggulan kompetitif yang tidak mudah begitu saja diduplikasi, 

dialihkan, atau diganti (Smriti & Das, 2018). Menurut teori sudut pandang berbasis 

sumber daya, bisnis dengan berbagai potensi kekayaan bisa mengembangkan 

rencana bisnis yang unik dan berbeda dari industri lain. 

 Untuk mencapai hasil kinerja terbaik, sebuah industri membutuhkan strategi 

kompetitif yang tepat. Strategi bersaing adalah membangun keunggulan kompetitif, 

menyediakan barang-barang unggul dengan biaya lebih rendah daripada pesaing, 

atau menonjolkan barang-barang khas yang tidak dapat ditiru oleh pesaing. 

Pengembangan sumber daya perusahaan berfungsi sebagai landasan untuk 
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mengembangkan keunggulan kompetitif. Bisnis yang dapat menciptakan 

keunggulan kompetitif dapat terus beroperasi dengan sukses dan berkelanjutan. 

Organisasi harus mampu secara efektif menciptakan dan mengoptimalisasi modal 

intelektualnya agar manajemen perusahaan bisa meningkatkan kinerja keuangan 

dan bersaing di industri global (Chen et al., 2005). 

 Intellectual capital telah menjadi sumber daya yang bernilai di dunia 

komersial. Hal berikut memicu tantangan untuk para akuntan dalam melakukan 

pengidentifikasian, pengukuran, dan pengungkapan melalui laporan finansial 

(Sawarjuwono & Kadir, 2003). Industri ini harus membangun modal intelektual, 

agar berhasil mengimplementasikan rencana perusahaan dan menjaga kualitas. 

Elemen dasar intellectual capital mencakup value added human capital 

mengacu perilaku, kemampuan, serta keahlian yang dipunyai pegawai supaya dapat 

menaikan hasil kerja finansial, Structural capital value added bisa digambarkan 

keterampilan industri untuk pengelolaan dan pemenuhan serangkaian proses 

rutinitas beserta mekanisme industri dalam memperoleh hasil secara maksimal 

dengan menggunakan teknologi informasi, perangkat lunak komputer, dan budaya 

bisnis, dan Value added capital employed yaitu keterampilan industri untuk 

membuat interaksi dan keterkaitan dengan lingkungan maupun warga (Rahmah & 

Nanda, 2019). Perusahaan harus memelihara dan mengembangkan lebih lanjut aset-

aset perusahaan dan menciptakan keunggulan yang unik bagi perusahaan untuk 

bertahan dalam persaingan global.  

Investor merasa percaya diri dalam melakukan investasi karena kesuksesan 

perusahaan yang kuat. Kinerja finansial organisasi mengungkapkan seberapa baik 
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dan tepat menggunakan potensi kekayaan yang dimilikinya sehingga mencapai 

tujuannya. Contoh kondisi finansial organisasi selama setahun dapat dilihat dari 

kinerja laporan keuangan perusahaan. Seberapa baik bisnis mengelola potensi 

kekayaan untuk menghasilkan keuntungan, menentukan seberapa baik kinerja 

bisnis tersebut. Untuk evaluasi kinerja, harus dilakukan pengukuran kinerja. 

Perbandingan profitabilitas yaitu suatu parameter kinerja finansial yang banyak 

dipakai saat menentukan keputusan. Hal itu disebabkan perbandingan profitabilitas 

memiliki kecocokan pengukuran efektivitas dan penilaian hasil kerja manajemen 

saat melaksanakan usaha bisnis melalui pengelolaan beragam aset industri dengan 

menyeluruh (Rachdian & Achadiyah, 2019). 

 Beberapa pengkajian tentang dampak IC terhadap kinerja keuangan, memiliki 

hasil yang beragam. Ada pengkajian yang menunjukkan tiga elemen intellectual 

capital memiliki dampak yang menguntungkan pada kesuksesan bisnis, sementara 

penelitian lain menunjukkan sejumlah kecil elemen yang berpengaruh positif 

terhadap kinerja perusahaan. Peneliti fokus pada industri perbankan karena salah 

satu kategori industri dengan intensitas intellectual capital yang tinggi dan berbasis 

sektor layanan. Kemampuan modal manusia untuk menyediakan pelayanan kepada 

pelanggan sangat tergantung pada kecerdasan tersebut (Gany dan Nugrahanti, 

2015). 

 Selain itu, perusahaan di sektor perbankan dituntut memiliki keterampilan 

atau kemampuan dalam mengelola sistem yang dibutuhkan dalam operasionalnya 

dan menggunakan inovasi yang baru dikembangkan serta menciptakan barang dan 

layanan dengan nilai yang berbeda bagi konsumen. Berdasarkan uraian tersebut, 

penulis ingin mengeksplorasi lebih jauh pengaruh intellectual capital terhadap 
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kinerja keuangan pada perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2016- 2021. 

1.2 Rumusan Masalah 

Mengingat konteks di atas, bisa ditentukan rumusan masalahnya yaitu: 

1. Apakah value added capital employed (VACA) berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan? 

2. Apakah value added human capital (VAHU) berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan? 

3. Apakah structural capital value added (STVA) berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penyelenggaraan studi dimaksudkan untuk mencapai tujuan-tujuan berikut: 

1. Menguji pengaruh value added capital employed (VACA) terhadap kinerja 

keuangan. 

2. Menguji pengaruh value added human capital (VAHU) terhadap kinerja 

keuangan. 

3. Menguji pengaruh structural capital value added (STVA) terhadap kinerja 

keuangan. 

1.4 Kontribusi Penelitian 

Berikut adalah kelebihan dari penelitian ini: 

1. Secara teoritis, mampu meningkatkan pemahaman informasi serta wawasan lebih 

lanjut tentang pengaruh intellectual capital terhadap kinerja finansial. Studi berikut 
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pun diinginkan bisa digunakan sebagai referensi bagi riset serupa untuk masa 

mendatang. 

2. Manfaat bagi praktisi, penelitian ini diharapkan membantu investor, manajer dan 

pembuat kebijakan dalam memilih dan memanfaatkan elemen intellectual capital 

yang paling cocok untuk meningkatkan kinerja finansial dalam menjangkau target 

suatu organisasi. 

1.5 Batasan Penelitian 

Keterbatasan hanya meneliti industri sektor perbankan yang tercatat di bursa efek 

indonesia tahun 2016 hingga 2021 dan pengukuran kinerja keuangan yang 

digunakan adalah ROA, ROE dan BEP. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1 Kesimpulan  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

intellectual capital terhadap kinerja keuangan. Intellectual capital diukur dengan 

menggunakan value added capital employed, value added human capital, dan 

structural capital value added. Sementara itu, kinerja keuangan diproksikan dengan 

menggunakan return on asset, return on equity, basic earning power. Data 

sekunder menggunakan perusahaan perbankan pada 2016-2021 digunakan sebagai 

sampel penelitian. 

 Menurut temuan penelitian yang dipresentasikan sebelumnya, value added 

capital employed memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap kinerja 

keuangan. Temuan studi ini menunjukkan bahwa untuk mempengaruhi bagaimana 

pihak luar memandang bisnis kita, organisasi harus berusaha untuk 

mempertahankan hubungan harmoni dengan pihak yang bersangkutan. Oleh karena 

itu, dapat menentukan penilaian mereka terhadap perusahaan kita jika tercipta 

hubungan yang kuat antara perusahaan dan pihak luar dan bisa meningkatkan 

kinerja keuangan organisasi melalui penilaian pihak luar untuk memberikan 

peringkat yang lebih tinggi kepada perusahaan. Sedangkan value added human 

capital, dan structural capital value added tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perbankan di Indonesia.  

 



 
 

41 
 

 Implikasi dari penelitian ini adalah keberadaan Intellectual Capital dalam  

suatu perusahaan cukup mempengaruhi kinerja para karyawan dalam perusahaan  

tersebut, sehingga semakin baik perusahaan mampu mengelola Intellectual Capital 

yang mereka miliki, maka akan semakin besar pula produktivitas yang akan  

dihasilkan oleh perusahaan yang bersangkutan dan manajemen perusahaan perlu  

meningkatkan kemampuan sumber daya manusianya (human  capital) dan memilih  

sumber daya manusia yang berkompeten agar memberikan nilai tambah yang besar 

bagi perusahaan. 

 Serta melengkapi infrastruktur pendukung (structural capital) yang dapat 

mendukung sumber daya manusia berfungsi, serta menjaga dan lebih meningkatkan 

hubungan baik antara perusahaan dengan para mitra internal maupun eksternalnya 

sehingga apabila nilai intellectual capital meningkat, maka akan meningkatkan 

pula kinerja karyawan dan kinerja perusahaan. Artinya, perusahaan perbankan di 

Indonesia harus memanfaatkan dan memaksimalkan keahlian, pengetahuan, dan 

olah pikir karyawannya untuk menciptakan nilai bagi perusahaan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan yang dihadapi saat melakukan penelitian: 

1. Ukuran sampel yang agak kecil karena hanya industri perbankan yang digunakan. 

2. Variabel dependen hanya menggunakan return on asset, return on equity, dan 

basic earning power. 
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5.3 Saran  

Beberapa rekomendasi yang dapat penulis berikan kepada penulis berikutnya 

berdasarkan tantangan dan batasan penelitian, antara lain: 

1. Penelitian lebih lanjut diharapkan melibatkan lebih banyak jumlah pengamatan 

penelitian, memilih sektor industri lain yang berbeda, dan penambahan variabel 

kontrol. 

2. Studi berikutnya diantisipasi untuk mengukur keberhasilan keuangan perusahaan 

menggunakan rasio keuangan lainnya selain rasio profitabilitas. 
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